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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemakaian cadar bagi seorang muslimah saat ini bukanlah sesuatu yang 

asing lagi bagi masyarakat Indonesia. Terlebih lagi adanya komunitas niqab squad 

yang pernah dikupas pada acara Indonesian Lawyer Clubs (Ilyas, 2019).  Salah satu 

stasiun televisi di mana pada komunitas ini ternyata wanita bercadar banyak yang 

berkecimpung di dunia bisnis, fotografer handal, dunia akademisi, kesehatan dan 

sebagainya. Dalam acara tersebut mereka ingin menyampaikan pesan ke 

masyarakat bahwa penggunaan cadar tidak menghalangi karir mereka, dan mereka 

menggunakan cadar sebagai ekspresi beragama untuk menjalankan sunah 

Rasulullah SAW.  

Perintah menggunakan cadar dalam Islam bertujuan untuk menjaga diri dari 

diskriminasi orang lain atau kelompok. Hal ini tercantum dalam Al-Qu’ran surat al-

Ahzab ayat 59. Ayat tersebut merupakan perintah agar istri-istri nabi memakai cadar 

setelah adanya intimidasi dari orang munafik. Ayat tersebut kemudian menjadi 

permasalahan di kalangan ahli tafsir, ada sebagian yang menganggap sebagai ayat 

umum dan berlaku selamanya dan ada yang membatasi hanya untuk istri-istri nabi. 

Jika pandangan cadar sebagai ajaran Islam yang mengandung klausul hukum wajib, 

maka akan ada perubahan budaya berpakaian dengan skala besar di Indonesia. Hal 

ini karena sebagian besar masyarakat Indonesia adalah pemeluk agama Islam. 

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, jumlah penduduk Indonesia sebanyak 

272,23 juta jiwa pada Juni 2021. Dari jumlah tersebut, sebanyak 236,53 juta jiwa 

(86,88 persen) beragama Islam. Artinya mayoritas penduduk Indonesia adalah 

muslim. Menanggapi fenomena demikian, penting untuk kembali menelaah 

kedudukan cadar dalam hukum Islam. Dalam memahami ayat tentang cadar, perlu 

adanya pengkajian yang melibatkan berbagai sudut pandang, diantaranya ialah 

sudut pandang tafsir, sosial dan sejarah. Tujuannya adalah untuk benar-benar 

mencari makna substansional yang hendak disampaikan Al-Qur’an dalam ayat 

tersebut. 
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Penelitian mengenai cadar sudah banyak dan menjadi fokus penelitian 

berbagai peneliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sircar (2015) yang 

mengkaji cadar dari perspektif hukumnya. Kemudian oleh Husain dan Aziz (2014)  

yang mengkaji mengenai pandangan body esteem (penghargaan terhadap tubuhnya) 

antara perempuan yang bercadar dengan perempuan yang tidak bercadar di 

Pakistan. Tidak hanya didalam negeri saja fenomena cadar juga pernah menjadi 

perbincangan di kalangan akademisi internasional beberapa tahun yang silam oleh 

Eaton (2015) yang mengkaji fenomena hijab, pakaian longgar dan religiusitas 

muslimah di USA. Secara umum penelitian mereka lebih memfokuskan cadar dari 

perspektif hukumnya maupun tentang pemakaian cadar sebagai penghargaan 

terhadap tubuh pemakainya. Dari berbagai penelitian terdahulu yang sudah ada 

belum dijelaskan mengenai aspek motivasi yang mendasari perempuan untuk 

menggunakan cadar serta pandangan mereka tentang stereotip yang mengarah 

kepada mereka. Maka dari itu peneliti tertarik untuk membahas hal tersebut dan 

mengembangkanya menjadi sebuah ide dan pembahasan baru. Ini juga yang 

membedakan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu yang sudah ada. 

Motivasi menggunakan cadar bagi beberapa muslimah tidak sekedar gaya 

berbusana, lebih dari itu bercadar merupakan bentuk ekspresi identitas keagamaan 

penggunanya. Karena hal tersebut pula perdebatan berkaitan penggunaan kain yang 

menutup wajah tersebut muncul karena ada perbedaan pendapat dalam ajaran 

agama di kalangan muslim termasuk pula cara berpakaian yang umum berlaku di 

Indonesia. Pada umumnya motivasi yang dimiliki oleh seseorang idealnya haruslah 

intrinsik, yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri pembelajar atau individu yang 

bersangkutan. Akan tetapi untuk mewujudkan motivasi intrinsik tersebut 

pembelajar harus memiliki tujuan dan keinginan yang kuat untuk meraih sukses 

(Hamzah, 2016). Pembahasan mengenai cadar tidak berhenti sampai motivasi saja, 

jauh daripada itu menggunakan cadar bukanlah suatu hal yang mudah bagi sebagian 

wanita. Banyak polemik yang harus mereka hadapi mulai dari penolakan, 

pengucilan maupun diskriminasi. Berbagai macam respon yang muncul dari wanita 

bercadar dalam menanggapi hal tersebut. Dalam merespon sesuatu sangat 

dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman orang merespon. Timbulnya respon 

disebabkan oleh adanya subjek yang menarik perhatian komunikan. Hasil dari 
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respon ini idealnya ada dua bentuk yaitu rasa senang atau rasa benci (Sarlinto, 

1991). 

Berbagai berita dan isu yang tersebar sering kali menyudutkan para wanita 

bercadar di berbagai wilayah termasuk Indonesia, misalnya saja berita penangkapan 

para tersangka terorisme, yang secara luas diberitakan di media massa yang tidak 

hanya menampilkan para tersangka, tapi ikut menampilkan sosok dari para istri 

pelaku tindak teroris yang semuanya hampir selalu menggunakan kain penutup 

wajah tersebut. Hal ini kemudian berdampak pada terbentuknya berbagai stigma 

negatif di masyarakat tentang sosok perempuan bercadar. Maka tidak jarang 

ditemukan perilaku diskriminasi yang ditujukan kepada para muslimah bercadar 

baik ketika mereka berada di lingkungan masyarakat maupun lingkungan kampus 

karena stigma yang menyebar seringkali mengaitkan wanita bercadar dengan 

paham negatif yang mengarah pada penyimpangan beragama seperti fanatisme, 

bahkan tidak sedikit yang menyebut keberadaan mereka sebagai bagian dari 

kelompok Islam radikal. 

Kehidupan wanita pemakai cadar di Indonesia sering kali disamakan dengan 

penganut paham radikal. Walaupun posisi cadar tidak jauh dari fungsi jilbab/hijab, 

tapi kenyataan yang tidak dapat kita pungkiri adalah cadar memiliki konsekuensi 

penolakan yang jauh lebih besar dari pada jilbab/hijab. Beberapa aksi kriminal 

terorisme di Indonesia sebagian besar pelakunya melibatkan perempuan bercadar. 

Hal tersebut sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat terhadap perempuan 

bercadar itu sendiri. Bahkan di antara pengguna cadar hanya mengikuti kajian atau 

perkumpulan muslimah yang tidak banyak diikuti masyarakat luas. Dan inilah yang 

semakin mendorong mayoritas masyarakat untuk memandang sekelompok 

perempuan bercadar sebagai kelompok asing yang sulit diajak bersosialisasi (Jamal, 

2013). 

Stereotip negatif terhadap penggunaan cadar masih dilebelkan oleh 

sebagian masyarakat Indonesia. Hal ini berdasarkan penelitian Mardianto (2014) 

yang menyimpulkan adanya hubungan yang positif antara prasangka dan jarak 

sosial dengan muslimah bercadar. Ini berarti masyarakat masih mempunyai 

prasangka yang negatif terhadap wanita bercadar dan mereka juga mengambil jarak 

ketika berinteraksi dengan wanita bercadar. Ini disebabkan sebagian perempuan 
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yang bercadar cenderung bersifat tertutup daripada membuka diri dalam pergaulan. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Juliani, 2018) yang menyatakan 

bahwa adanya perubahan yang terjadi pada mahasiswi yang bercadar menjadi lebih 

pendiam, tidak suka berkumpul dengan banyak orang, suka mengasingkan diri, dan 

memilih-milih teman dalam bergaul.  

Melihat fenomena jamaah Islamic Center yang hijrah dan menggunakan 

cadar membuat peneliti tertarik untuk membahasnya. Pada umumnya proses hijrah 

ini dimulai dari kebiasaan baik mereka, seperti berteman dengan orang-orang yang 

lebih mengerti dengan agama, mengikuti kajian rutin di masjid ataupun di tempat-

tempat lain. Bahkan ada juga yang hijrah dan memutuskan menggunakan cadar atas 

kemauan atau motivasi diri sendiri tanpa ada tuntutan dari pihak manapun. Pada 

umumnya wanita yang menggunakan cadar dimulai dengan proses yang tidak 

mudah dimana mereka harus melewati suka duka dalam proses hijrah yang 

dilaluinya. Bahkan ada beberapa dari mereka yang sempat mendapatkan penolakan 

di awal mereka memutuskan untuk menggunakan cadar. Namun hal ini tak 

menyurutkan niat mereka untuk mengenal dan mendalami cadar sebagai 

kesempurnaan dari ajaran agama Islam. 

Melalui survei atau observasi awal peneliti yang melakukan wawancara 

terhadap ustadz masjid Islamic Center Al Istiqomah yang berinisial FD pada tanggal 

11 Agustus 2022. Belau mengatakan bahwasanya jumlah jamaah perempuan yang 

ada di Masjid Islamic Center Al Istiqomah kurang lebih berjumlah 200 orang, 

terhitung dari banyaknya jamaah yang datang pada saat mengikuti kajian rutin. 

Kajian itu sendiri dilakukan setiap hari jumat tepatnya pukul 02-04 waktu setempat. 

Kajian yang biasa dilakukan tersebut berupa pengkajian kitab-kitab seperti hadist, 

nahwu, dan fiqih. Namun menurut keterangan beliau lebih lanjut, tidak semua 

jamaah perempuanya menggunakan cadar, ada sekitar 80% yang telah 

menggunakan cadar. Masih banyak diantara mereka yang baru saja belajar dan 

mengenal tentang cadar itu sendiri.  

Proses hijrah yang tidak mudah juga pernah dialami oleh perempuan 

berinisial MR salah satu jamaah Masjid Islamic Center Al Istiqomah. Hasil 

wawancara 15 Agustus 2022. Pada saat proses awal menggunakan cadar sempat 

mendapatkan keraguan dari keluarganya. Informan MR mengatakan bahwa 
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keluarganya pada saat itu mempunyai kekhawatiran dengan perubahan pakaian 

yang dikenakan oleh dirinya. Keluarganya beranggapan bahwa pakaian seperti itu 

adalah pakaian yang sering dikenakan oleh kelompok radikalisme maupun 

terorisme.  

Bisa dilihat dari kasus di atas, meskipun penggunaan cadar di lingkungan 

masyarakat cukup sering ditemukan, namun keberadaan mereka seringkali 

mengundang perhatian disebabkan cara berbusana mereka yang dianggap berbeda 

dengan masyarakat pada umumnya yang tidak menggunakan cadar. Hal ini tentu 

saja memunculkan berbagai perbedaan pandangan mengenai wanita bercadar itu 

sendiri, anggapan umum tentang wanita bercadar adalah sebagai sosok yang 

tertutup dari pergaulan khususnya dengan yang bukan mahram, dan sering pula 

cadar menjadi simbol ketaatan seorang muslimah pada agama, karena berupaya 

menjaga diri dari berbagai sumber fitnah, meski begitu anggapan negatif belum 

sepenuhnya lepas mengaitkan wanita bercadar dengan kelompok yang memiliki 

paham fanatisme, radikal, eksklusif, bahkan sebutan teroris. Adanya perbedaan 

penampilan tentu saja berbeda pula pandangan seseorang terhadapnya, seperti 

halnya cadar, meskipun di Kota Prabumulih banyak dijumpai wanita bercadar, 

namun tetap saja kelompok seperti ini dianggap berbeda dari yang lain, tak 

terkecuali dengan jamaah Masjid Islamic Center Al Istiqomah. 

Meski demikian, banyak wanita bercadar mengklaim dirinya memakai 

cadar untuk menyempurnakan ajaran agama mereka (Haidir, 2017). Jika dilihat dari 

perspektif hukum dan hak asasi manusia, cadar termasuk hak individu untuk 

berpakaian dan harus dihormati oleh negara. Negara tidak boleh mengintervensi 

hak pribadi seseorang tanpa adanya hukum yang mengatur sebelumnya. Dalam 

sebagian masyarakat penggunaan cadar masih sering dilabeli stereotip negatif, 

mengenakan cadar pada perempuan muslimah bukanlah sebuah keputusan yang 

mudah. Kewajiban dalam menutup aurat yang umum diterima mayoritas muslim di 

Indonesia adalah jilbab. Cadar masih merupakan bentuk busana yang jarang 

digunakan. Karena itu, seorang perempuan muslimah yang mengenakan cadar 

menjadi berbeda dan tergolong dalam kelompok kecil minoritas perempuan 

muslimah. Karena itu perlu dikaji apa alasan, motivasi atau landasan dalil 

perempuan untuk memakai cadar.  
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Walaupun geliat pemakaian cadar di era ini bukanlah sesuatu yang asing di 

masyarakat, namun stereotip negatif yang dilekatkan kepada mereka juga masih ada 

seperti mereka mempunyai paham radikalisme, dianggap teroris, menganut Islam 

ekstrimis dan sebagainya (Husna, 2018); (Haidar, 2013); (Ratri, 2011). Bahkan 

salah satu rektor kampus Islam melarang pemakaian cadar bagi mahasiswinya 

(Kudhori, 2019) karena mahasiswi yang bercadar dianggap memiliki paham Islam 

radikal dan mengganggu proses perkuliahan (Juliani, 2018). Namun di tengah-

tengah stigma yang melekat pada muslimah bercadar, mereka tetap eksis bahkan 

semakin menjamur di masyarakat. Dalam hal ini menimbulkan pertanyaan bagi 

peneliti untuk mengetahui apa motivasi mereka menggunakan cadar dan bagaimana 

respon mereka terhadap stereotip masyarakat tentang pengguna cadar.  

Salah satu masjid dengan jamaah perempuan bercadar terbesar di Kota 

Prabumulih terletak di Jalan Padat Karya. Masjid tersebut bernama Al Istiqomah 

yang didirikan oleh Yayasan Islamic Center pada tahun 2005. Islamic Center 

merupakan lembaga atau organisasi pendidikan yang dibentuk sebagai tempat 

beberapa kegiatan seperti pendidikan, ekonomi syariat dan lainnya. Organisasi yang 

didirikan ini merupakan organisasi yang memiliki visi dan misi dalam pengajaran 

mengenai aqidah keislaman baik dalam segi dakwah maupun dari segi pendidikan 

terlepas dari sistem pendidikan asrama yang memang sudah lekat dengan kata 

pesantren itu sendiri. Contohnya pengertian pesantren itu sendiri secara 

terminologis merupakan tempat diajarkannya islam atau tempat islam diajarkan dan 

dikembangkan walaupun bentuk pendidikannya merupakan sistem yang diambil 

dari kebudayaan Hindu dari India (Herman, 2013). Indonesia sendiri Islamic Center 

sudah berkembang sangat maju di era modern seperti sekarang yang sudah banyak 

menarik perhatian masyarakat lokal. Khususnya di Kota Prabumulih yang memiliki 

dua Islamic Center ternama yaitu Islamic Center di bawah naungan Kemenag dan 

Islamic Center Al Istiqomah yang berada di bawah Yayasan Al Istiqomah yang akan 

diteliti. 

Permasalahanya adalah di era milenial saat ini, fenomena perempuan 

bercadar sering dijumpai, baik di dunia maya maupun di dunia nyata walaupun 

sebagian besar masyarakat masih memberikan stereotip negatif terhadap mereka. 

Kondisi ini juga terjadi pada jamaah masjid Islamic Center Al Istiqomah Kota 
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Prabumulih, walaupun masih ada masyarakat yang memberikan stereotip negatif 

terhadap mereka, namun tidak dapat dipungkiri keberadaanya semakin menjamur 

di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, fenomena tersebut yang 

melatar belakangi penelitian ini harus diteliti. Dari latar belakang yang telah 

dipaparkan di atas, mendorong penulis untuk melakukan sebuah penelitian yang 

berjudul “Motivasi Bercadar Jamaah Masjid Islamic Center Al Istiqomah 

Prabumulih Dan Responya Tentang Stereotip Masyarakat”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Terkait dengan paparan masalah yang ada di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa rumusan masalah yang akan dibahas, yaitu : 

1. Apa motivasi bercadar jamaah perempuan Masjid Islamic Center Al Istiqomah? 

2. Bagaimana respon jamaah perempuan bercadar atas stereotip masyarakat 

tentang pengguna cadar? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Meninjau mengenai suatu rangkaian rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan di atas : 

1. Untuk memahami motivasi bercadar jamaah perempuan Masjid Islamic Center 

Al Istiqomah. 

2. Untuk memahami respon jamaah perempuan bercadar atas stereotip 

masyarakat tentang pengguna cadar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat yang baik secara 

teoritis dan praktis. 

1.4.1 Secara teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

juga wawasan yang nantinya akan menjadi sumber informasi penelitian 

selanjutnya, serta dapat menambah kepustakaan ilmu Sosiologi khususnya dalam 

bidang sosiologi gender dan sosiologi agama. 
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1.4.2 Secara Praktis  

a. Peneliti  

Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

selama dibangku perkuliahan terutama tentang persepsi serta sebagai khazanah 

keilmuan mengenai motivasi dan respon perempuan bercadar tentang stereotip 

masyarakat. 

b. Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan bagi mahasiswa 

mengenai bidang ilmu sosiologi gender, serta memberikan kontribusi pemikiran 

dalam bentuk dokumen bagi mahasiswa untuk mendapatkan data-data yang 

diperlukan, yaitu data yang berkaitan dengan motivasi dan respon perempuan 

bercadar tentang stereotip masyarakat. 

c. Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan bacaan untuk masyarakat 

serta memberikan pandangan dan wawasan bagi masyarakat mengenai fenomena 

wanita bercadar. Serta diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat mampu 

memberikan pandangan mereka tentang wanita bercadar untuk tidak lagi 

menganggap mereka sebagai kelompok yang berbeda. 
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